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BAB I
PENDAHULUAN

Pada bab ini penulis akan  menguraikan pokok-pokok yang akan menjadi dasar pada pembahasan pada bab selanjutnya, yaitu: latar belakang penulisan, rumusan penulisan, maksud dan tujuan penulisan, pentingnya penulisan, hipotesis penulisan, asumsi penulisan, delimitasi penulisan, metode penulisan, definisi istilah dan sistematika penulisan.

A. Latar Belakang Penulisan

Keluarga adalah kelompok sosial yang paling kecil, terdiri dari ayah, ibu dan anak.
 Keluarga merupakan kelompok sosial pertama dimana individu berada untuk mempelajari banyak  hal penting dan mendasar melalui pola asuh dan binaan orang tua serta anggota keluarga lainnya. Orang tua mempunyai peran penting bagi pertumbuhan jiwa anak dan dalam meletakkan dasar-dasar kepribadian anak, sebab orang tua merupakan pendidik, pembimbing, dan pelindung bagi anak-anaknya. Meskipun anak hanya sebatas titipan dari Tuhan, namun dipercayakan menjadi orang tua merupakan suatu idaman bagi banyak orang, karena memiliki anak sama artinya dengan memperoleh berkat dan anugerah yang luar biasa dari Tuhan yang Maha Kuasa. Oleh karena itu, sangat wajar jika orang tua harus menjaga dan memelihara dengan baik anak yang telah Tuhan anugerahkan padanya.

Di dalam sebuah keluarga, membesarkan anak merupakan masalah yang sangat riskan. Arah pendidikan dan pola mengasuh anak dalam keluarga menentukan masa depan bagi kehidupan, bahkan bagi kekekalan anak. Oleh karenanya, setiap orang tua selalu menginginkan yang terbaik bagi anak-anak mereka. Perasaan ini kemudian akan mendorong para orang tua untuk memiliki perilaku tertentu dalam mengasuh anak-anak mereka. Dalam memelihara dan mengasuh sang anak, setiap orang tua memiliki pola asuh yang berbeda. Pola asuh inilah yang akan mempengaruhi proses interaksi orang tua terhadap anaknya.

Plato berkata bahwa bagian awal yang terpenting dalam pekerjaan apapun, terutama pada mereka yang masih muda dan lembut; karena itulah saat karakter dibentuk dan kesan yang diinginkan mulai diperoleh.
 Senada dengan itu, Susan Greener mengatakan bahwa masa anak-anak adalah tahap yang paling formatif.
 Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa seorang anak atau orang muda diibaratkan seperti sebatang pohon. Jika masih muda atau baru bertunas, pasti akan mudah untuk dibentuk sesuai dengan yang diinginkan. Namun, jika pohon itu telah tua dan menjadi batang  yang keras, maka akan susah diperbaiki. Sehingga, yang terjadi adalah bentuknya tidak seperti yang diinginkan. Untuk memperbaikinya perlu memotong bagian yang tidak diinginkan, yang mungkin akan mengakibatkan rasa sakit dan akan memerlukan waktu yang sangat lama untuk memperbaikinya.
Demikian pula halnya dengan anak atau orang muda. Orang tua dapat membentuk kepribadian yang baik, sesuai dengan yang diharapkan pada diri anak selagi mereka masih muda. Namun, akan sangat susah mengubah kebiasaan dan kepribadian yang buruk jika mereka telah tidak lagi muda, sebab hal tersebut telah melekat dan mendarah daging dalam hidupnya. Hal tersebut dikarenakan anak-anak memiliki sifat sensitif
 dan perseptif
, jauh melampaui apa yang diakui oleh kebanyakan orang dewasa.
 Presiden Compassion International, Wess Stafford mengemukakan:

Setiap gerakan besar dalam sejarah telah menyadari kebutuhan untuk menargetkan generasi berikutnya supaya mampu menunjukkan agendanya dan mengamankannya pada masa mendatang. Gerakan-gerakan politik (seperti Nazisme dan komunisme) melatih ribuan anak dan orang muda dengan sasaran agenda mereka setelah pendiri mereka tiada. Agama-agama di dunia melakukan hal yang sama dengan indoktrinasi yang sistematis terhadap anak-anak muda – bahkan Taliban memberikan penekanan yang besar pada perekrutan anak-anak. Nebukadnezar ketika menaklukkan Israel, berupaya membentuk masa depan dengan mempengaruhi orang-orang muda – seperti Daniel, Sadrakh, Mesakh dan Abednego.

Dengan demikian, pola asuh yang baik pasti akan membentuk anak yang baik, sebaliknya pola asuh yang salah sejak dini akan membentuk karakter dan kepribadian yang buruk pula dalam kehidupan sang anak. Kenyataan ini menunjukkan  bahwa orang tua memegang tanggung jawab dan peranan penting dalam perjalanaan seseorang di masa yang akan datang. 

Salah satu ayat tentang mendidik anak terdapat dalam kitab Amsal 22:15 yang mengatakan: “Kebodohan melekat pada hati orang muda, tetapi tongkat didikan akan mengusir itu dari padanya”. Dalam The Wycliffe Bible Commentary, menerangkan bahwa kebodohan yang melekat pada hati orang muda disini bukan hanya sekedar akal pikiran yang bodoh atau tolol, bukan pula tidak dewasa secara moral, melainkan mereka adalah orang-orang berdosa dan perlu mendapatkan penghukuman.
 Kebodohan itu sendiri dihubungkan dengan kedegilan hati, atau sengaja tidak mau tahu. Dengan demikian, hal ini menunjuk kepada dunia kekafiran yang belum menerima pernyataan dari Allah.

Mathew Henry menerangkan bahwa dosa adalah suatu kebodohan yang melekat erat dalam hati serta jiwa orang muda, sebab kecenderungan hatinya hanya ingin melakukan kesalahan dan dosa. Dalam buku Pengantar Perjanjian Lama 2, Koch berpendapat bahwa ganjaran atas orang bodoh bukanlah karya Allah yang langsung melainkan akibat yang tak terelakkan dari perbuatan jahatnya – bentuk pembalasan langsung hanya sekali-sekali dibantu oleh Allah. Gese juga melihat adanya hubungan antara perbuatan dengan akibatnya, tetapi ia lebih banyak memberi tempat bagi campur tangan ilahi.

Dengan kata lain, kebodohan yang diakibatkan dari dosa merupakan kesalahan yang fatal sehingga langkah-langkah yang penting harus diambil untuk membuang kebodohan dari hati anak-anak, supaya anak dapat tidak tersesat dalam jalannya dan tidak menjadi pemberontak melawan Tuhan.
 Kebodohan harus dipukul atau diusir dari hati anak-anak sehingga hikmat dapat dipelajari.
 Hikmat di sini bukan hanya menyangkut kepandaian manusia saja, melainkan sesuatu yang berasal dari Allah.

Untuk mengusir kebodohan dalam hati orang muda, maka orang tua sangat memerlukan tongkat didikan. Menggunakan tongkat dalam mendidik bukan berarti selalu menggunakan kekarasan misalnya membentak, memukul atau memaksa anaknya untuk selalu melakukan apa pun yang orang tua inginkan, bila demikian orang tua terkesan menginginkan kematiaannya. Menggunakan tongkat didikan merupakan salah satu wujud kasih sayang yang diberikan orang tua, sebab tongkat didikan yang dimaksudkan di sini selalu merujuk pada pendidikan yang benar disertai kedisiplinan yang penuh dengan kasih. Didikan akan memampukan orang untuk memilih jalan bijak dan bukan jalan kefasikan. Kemampuan untuk memilih itulah yang akan menentukan kesuksesan hidup.
 Dalam hal ini orang tua yang harus memegang peranan penting dalam mendidik anak, sebab pendidikan yang diberikan oleh orang tua kepada anak mampu mengusir kebodohan yang telah melekat dalam hati orang-orang muda. Namun realitanya, pada masa sekarang ini banyak orang tua mengabaikan kedisiplinan karena berbagai alasan seperti kurangnya pengetahuan orang tua tentang pola asuh anak, kesibukan orang tua dalam pekerjaan, atau pun kesibukan dalam urusan lainya, juga faktor lingkungan yang buruk.
 Biasanya, orang tua yang demikian akan menerapkan pola permissive parenting untuk mengasuh anaknya.
Meskipun orang tua mengasihi anaknya, namun sering kali karena berbagai kesibukan yang dikerjakan oleh orang tua, maka anak akan diberi kebebasan untuk melakukan apa saja yang diinginkannya. Kebebasan itu diberikan dengan batasan-batasan yang sangat sedikit disertai dengan bimbingan yang sedikit pula, hingga pada akhirnya anak kurang mendapat pengawasan yang cukup dari orang tuanya. Biasanya orang tua masih terlibat dalam aspek-aspek kehidupan anaknya, tapi mereka cenderung tidak menegur jika anaknya melakukan perbuatan yang salah. Anak hanya diberi materi atau harta saja, kemudian terserah anak itu mau tumbuh dan berkembang menjadi apa. Semakin lama hal tersebut berlangsung, maka akan semakin berkurang pula perhatian yang diberikan orang tua kepada anaknya.

Akibat kurangnya disiplin yang baik dan benar, di kemudian hari anak memberontak, sulit dikendalikan, mencari perhatian yang berlebihan.
 Selanjutnya, anak akan menjadi orang yang kurang dapat menghargai orang lain, manja, tidak patuh dan mau menang sendiri, anak kurang memiliki rasa percaya diri dan pengendalian diri yang cukup. Anak juga cenderung memiliki tingkat inisiatif yang tinggi tetapi menuntut agar semua permohonannya dikabulkan. Bahkan tidak menutup kemungkinan melakukan tindakan amoral. 

Salah satu contoh kasus tentang permissive parenting diatas telah terjadi di Gereja Kristen Sumatera Bagian Selatan (GKSBS) Musi Rawas Sumatera Selatan.
 Peristiwa yang baru-baru ini terjadi pada keluarga bapak AD, dimana keluarga bapak AD telah terbiasa menuruti semua yang diinginkan anaknya yang berinisial TL sejak masih sangat kecil. Ketika TL duduk di bangku SMA, dia meminta bapak AD selaku orang tua memindahkannya ke SMA lainnya sebab merasa tidak menyukai peraturan yang ada. Setelah bosan dengan sekolah yang baru, ia pindah ke sekolah yang lain lagi, kemudian berjumpa dengan teman-teman yang “nakal”. Setiap hari TL selalu meminta uang kepada orang tuanya untuk mengkonsumsi narkotika dan hura-hura dengan teman-temannya. Selain itu, dia juga telah mengenal pergaulan bebas, sehingga saat kelas sebelas ia kedapatan oleh petugas sedang bermesraan dengan kekasihnya yang beragama non-Kristen. Akhirnya, mereka menikah beberapa bulan lalu, namun agama mereka kini tidak jelas.

Ibu SP mengungkapkan bahwa kasih sayang orang tua terhadap anak cukup diwakili dengan memenuhi semua yang diperlukan anak, baik itu makanan, minuman,  pakaian, barang mainan dan pendidikan.
 Selanjutnya, bapak HR berpendapat bahwa kedisiplinan telah diajarkan di sekolah oleh para pengajar mereka, sehingga tidak perlu lagi diajarkan dan diterapkan di rumah.
 Sedangkan jemaat yang berinisial FL beranggapan bahwa seorang anak harus diberikan kebebasan agar dapat berkreasi dan menggungkapkan ekspresi jiwanya sendiri. Mereka tidak perlu diawasi sebab dengan sendirinya mereka akan belajar melalui pengalaman yang mereka alami.

Dari pernyataan yang telah dikemukakan oleh beberapa jemaat, penulis berpendapat bahwa jemaat tersebut belum sepenuhnya mengerti tentang pola asuh yang benar untuk diterapkan dan diberlakukan kepada anak-anak mereka. Mereka kurang memperhatikan firman Tuhan dalam hal mendidik anak sehingga terkesan membiarkan anaknya bertumbuh sendiri tanpa mendidiknya dengan baik.

Hal ini mendorong penulis untuk menulis skripsi yang berjudul pentingnya tongkat didikan dalam pola asuh anak berdasarkan amsal 22:15 sebagai evaluasi terhadap permissive parenting di GKSBS (Gereja Kristen Sumatera Bagian Selatan) Musi Rawas Sumatera Selatan. Dalam karya ilmiah ini, penulis akan melakukan penelitian di GKSBS Musi Rawas Sumatera Selatan sebagai objek penulisan karya ilmiah. Sebab, saat ini GKSBS Musi Rawas Sumatera Selatan tengah gencar memperhatikan para generasi muda dalam menghadapi teknologi yang semakin canggih dan zaman post-modern yang rentan menjerumuskan para anak muda. Sehingga, saat ini GKSBS Musi Rawas Sumatera Selatan memiliki program untuk mendidik dan memiliki pola asuh anak yang baik dalam keluarga.
 Penulis berharap skripsi ini dapat menjadi salah satu acuan bagi orang tua masa kini, khususnya jemaat GKSBS Musi Rawas Sumatera Selatan untuk mengevaluasi cara mengasuh yang selama ini diterapkan dalam keluarga dan membenahi diri dalam mengasuh anak menurut terang firman Tuhan.
B. Rumusan Penulisan

Bertitik tolak dari latar belakang masalah yang telah dipaparkan, penulis merumuskan hal tersebut dalam bentuk pertanyaan-pertanyaan sebagai pengarah dalam penulisan bab-bab berikutnya. Pertanyaan-pertanyaan tersebut adalah:
1. Apa yang dimaksud pola asuh anak dengan menggunakan “tongkat didikan” berdasarkan Amsal 22:15?
2. Apa saja problematika yang terkait dengan Permissive Parenting di GKSBS Musi Rawas Sumatera Selatan?
3. Bagaimana penerapan pola asuh anak berdasarkan Amsal 22:15 sebagai evaluasi terhadap Permissive Parenting di GKSBS Musi Rawas Sumatera Selatan?

C. Maksud dan Tujuan Penulisan

Adapun maksud dan tujuan dari penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk menjelaskan pola asuh anak dengan menggunakan tongkat didikan berdasarkan Amsal 22:15, supaya orang tua Kristen, khususnya jemaat GKSBS Musi Rawas Sumatera Selatan mengetahui pola asuh yang Alkitabiah.

2. Untuk memaparkan apa saja problematika yang terkait dengan permissive parenting di GKSBS Musi Rawas Sumatera Selatan, supaya dapat mengerti apa permasalahan sesungguhnya dalam pola asuh anak.

3. Untuk menerapkan pola asuh anak berdasarkan Amsal 22:15 supaya dapat mengevaluasi permissive parenting di GKSBS Musi Rawas Sumatera Selatan.

D. Pentingnya Penulisan

Penelitian ini dianggap penting karena:

1. Memberikan pemahaman tentang pola asuh dengan menggunakan tongkat didikan menurut Amsal 22:15 supaya orang tua, khususnya jemaat GKSBS Musi Rawas Sumatera Selatan menerapkan pola asuh yang benar.
2. Memberikan gambaran tentang kurangnya pengetahuan orang tua dalam mengasuh anak, supaya orang tua mengetahui bagaimana menempatkan pola asuh yang Alkitabiah bagi anak.
3. Dapat mengevaluasi cara orang tua dalam mengasuh anaknya, khususnya jemaat GKSBS Musi Rawas Sumatera Selatan.
E. Hipotesis Penulisan

Berdasarkan judul skripsi ini, maka penulis mengemukakan hipotesis sebagai berikut, setiap orang tua yang telah mengenal Tuhan seharusnya mengerti bagaimana cara mengasuh anak dengan baik melalui bimbingan Alkitab. Salomo menuliskan berdasarkan pengalaman pribadinya bahwa para orang tua seharusnya menggunakan tongkat didikan dalam mengasuh anaknya agar mengusir kebodohan yang melekat pada diri orang muda atau anak mereka. Dengan demikian, hal ini dapat menjadi acuan bagi orang tua masa kini untuk mengevaluasi cara mengasuh anak-anak mereka yang cenderung permissive.

F. Asumsi Penulisan

Melalui penulisan ini, perlu kiranya penulis menegaskan bahwa Alkitab adalah firman Allah. Berpijak dari keyakinan tersebut dan juga dalam menyikapi masalah-masalah yang muncul dalam penulisan ini, maka penulis dapat memberikan asumsi sebagai berikut:
1. Akitab adalah tulisan yang diilhamkan Allah bermanfaat untuk mengajar, untuk menyatakan kesalahan, untuk memperbaiki kelakuan dan untuk mendidik orang dalam kebenaran.
2. Pola pengasuhan yang salah akan berakibat buruk bagi anak dan masa depannya.

3. Pengertian terhadap permissive parenting dan pengetahuan tentang akibat yang ditimbulkan dapat menjadi dasar evaluasi para orang tua dalam mengasuh anak-anaknya.

4. Amsal 22:15 merupakan ayat yang tepat untuk menjadi dasar acuan evaluasi dini para orang tua Kristen terutama di GKSBS Musi Rawas Sumatera Selatan dalam mengasuh anak.

G. Delimitasi Penulisan

Melihat luasnya cara pengasuhan orang tua terhadap anaknya, maka penulisan karya ilmiah ini dibuat sesuai dengan batasan yang jelas, guna menghindari perluasan penulisan yang nantinya akan menyimpang dari pokok-pokok utama yang akan dibahas. Oleh karena itu, untuk mendasari tulisan karya ilmiah ini dengan firman Tuhan, maka penulis memfokuskan pembahasan dalam Amsal 22:15 sebagai acuan dalam mengevaluasi pola pengasuhan orang tua terhadap anak-anaknya.

Selanjutnya, mengenai problem dalam pola pengasuhan anak, penulis memfokuskan tentang permissive parenting, yaitu pola asuh yang kuat dalam memberikan kasih sayang namun lemah dalam hal pengawasan. Dimana menurut Jack dan Judith Balswick, berdasarkan pendekatan Sociemotional ada empat gaya pengasuhan anak, yakni: neglectful parenting, permissive parenting, authoritarian parenting, serta aothoritative parenting.
 Penulisan ini dimaksudkan bagi para orang tua khususnya di jemaat GKSBS Musi Rawas Sumatera Selatan.

H. Metode Penulisan

Penulisan skripsi ini menggunakan metode deskriptif-bibliologis. Metode penelitian deskriptif adalah metode penelitian terhadap masalah-masalah dalam masyarakat, serta tata cara yang berlaku dalam masyarakat serta situasi-situasi tertentu.
 Penelitian ini bertujuan untuk mengumpulkan data, gambaran penegasan suatu konteks tulisan sistematika, atau gejala serta menjawab pertanyaan sehubungan status subjek penelitian saat ini.
 Maka, metode deskriptif adalah suatu  metode yang bersifat menggambarkan apa adanya dengan tujuan untuk membuat deskripsi, gambaran, pemaparan, atau tulisan sistematika, faktual mengenai fakta-fakta yang diselidiki.
Selain itu, dalam penelitian ini penulis juga menggunakan cara penelitian dokumentasi, menganalisis literatur, dan menggunakan instrumen wawancara. Wawancara yang dipakai adalah wawancara terpimpin dan tidak terpimpin. Wawancara terpimpin adalah wawancara menggunakan panduan pokok-pokok masalah yang diteliti, sedangkan wawancara tidak terpimpin adalah proses wawancara di mana pewawancara secara tidak sengaja mengarahkan tanya jawab pada pokok-pokok persoalan dari fokus penelitian.

Penulisan ini juga menggunakan metode bibliologis, oleh karena penelitian ini didasarkan pada prinsip-prisip Alkitabiah dan bertanggung jawab, dengan menggunakan: analisa teks serta memperhatikan sumber teks, bahasa asli teks dan arti teks, analisa konteks dan  lain-lain, guna menemukan makna sesungguhnya dari teks kitab suci yang diteliti.
 Hal ini berupaya untuk membentuk pemahaman, pengertian, serta wawasan teologis yang bersumber dari Alkitab.

Menurut Andreas B. Subagyo, metode biblika mencakup dua yaitu teologi eksegesis dan kajian Alkitab, teologi eksegesis berarti suatu upaya untuk memahami makna teks, sedangkan kajian Alkitab atau bibliogis ialah suatu upaya menyelidiki Alkitab dan bagian-bagiannya sebagai teks.
 Dalam hal ini, metode biblical yang digunakan adalah teologi eksegesis, sebab penulis berupaya memahami makna yang terkandung dalam teks.
Dalam analisa ini penulis memakai beberapa literatur-literatur sebagai sumber dan juga acuan dalam analisa, adapun literatur yang digunakan adalah: Theology of Word Old Testament,
 Analitycal Key To The Old Testament,
 The NIV Matthew Henry Commentary,
 The Interlinear Hebrew-Aramic Old Testament,
 The New Brown Driver and Briggs Hebrew Engglish Lexicon Of The Old Testament,
 The Wycliffe Bible Commentary,
 Kiat Sukses Mendidik Anak di dalam Tuhan,
 Menjadi Orang Tua yang Berwibawa,
 Membesarkan Anak dengan Kreatif,
 Cara Mengarahkan Anak,
 Tujuh Kebutuhan Anak,
 dan buku penunjang lainnya yang berhubungan dengan pembahasan dalam karya ilmiah ini sehingga mendukung penulisan ini.
Jadi, metode deskriptif bibliologis adalah metode penelitian yang menggambarkan atau menjelaskan realitas sosial yang disertai dengan tehnik pengumpulan data dengan cara wawancara yang didasarkan pada prinsip-prinsip alkitabiah guna membentuk pemahaman, pengertian serta wawasan yang bersifat Teologis.
I. Definisi Istilah

Dalam penulisan ini, penulis akan mendefinisikan beberapa istilah yang penulis pakai untuk menjelaskan judul yang akan dibahas, diantara ialah: pola asuh, Amsal, evaluasi, serta permissive parenting.

Kata “pola asuh” terdiri dari dua kata, yakni pola dan asuh. Dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia, kata “Pola” diartikan sebagai gambaran, corak, bentuk, contoh, struktur atau model dengan kata kerja atau sistem.
 Dapat pula dikatakan sebagai gambar yang yang dipakai untuk contoh. Sedangkan dalam definisi yang lain pola memiliki arti yaitu cara kerja, sistem yang dimaksudkan dalam pola kerja.
 Sedangkan “asuh” merupakan menjaga (merawat dan mendidik) anak kecil, membimbing (membantu, melatih) supaya dapat berdiri sendiri, memimpin (mengepalai, menyelenggarakan) suatu badan kelembagaan.

Menurut Elizabeth B. Hurlock, pola asuh orang tua adalah cara orang tua dalam mendidik anak.
 Jadi, yang dimaksud dengan pola asuh anak adalah corak atau model yang digunakan atau diterapkan untuk memelihara dan mendidik anak dalam kehidupan sehari-hari. Corak atau model tersebut meliputi cara mengasuh, membina, mengarahkan, membimbing dan memimpin anak.

Amsal merupakan salah satu kitab hikmat
 yang ditulis oleh raja Salomo, orang-orang bijak, pegawai-pegawai Hizkia, Agur bin Yake, serta raja Lemuel.
 Istilah Amsal dalam bahasa Ibraninya adalah masyal yang mempunyai pengertian yang luas dan mencakup pepatah, peribahasa, perumpamaan, sindiran, teka-teki dan lain-lain.
 Pada dasarnya kitab Amsal adalah sekumpulan perbandingan atas dasar pengamatan dan pemikiran yang bermaksud untuk mengajar orang-orang dalam hal tingkah laku yang benar.

“Evaluasi” dalam Bahasa Inggrisnya evaluation, Echols dan Shadily mengartikannya dengan penilaian dan penaksiran.
 Sedangkan menurut Peter Salim adalah penilaian atau kegiatan dengan sungguh-sungguh mengamati, mengoreksi, menimbang, baik buruknya suatu masalah yang dilakukan oleh suatu kelompok secara formal dengan dasar-dasar tertentu kemudian memberi penghargaan seberapa besar bobotnya, kualitasnya, atau kemampuannya.
 Dengan demikian, yang dimaksud dengan evaluasi adalah sebuah penilaian dengan sungguh-sungguh dan menggunakan dasar yang tepat untuk mengoreksi dan menimbang baik buruknya suatu masalah yang dilakukan seseorang atau kelompok.

Istilah permissive parenting terdiri dari dua kata yang memiliki arti berbeda namun digabungkan dalam satu istilah. Permissive dapat diartikan dengan bersifat terbuka, serba memperbolehkan, suka mengizinkan, keleluasaan yang terlalu besar.
 Sedangkan parenting berasal dari akar kata parent yakni orang tua, baik ayah maupun ibu.
 Jadi yang dimaksud dengan permissive parenting adalah orang tua yang mengasuh anaknya dengan memberikan keleluasaan yang sangat besar dan mengizinkan segala  sesuatu yang diperbuat anaknya.

Jadi, yang dimaksud dari pentingnya pola asuh anak berdasarkan Amsal 22:15 sebagai evaluasi terhadap permissive parenting di GKSBS Musi Rawas Sumatera Selatan ialah pola yang digunakan oleh orang tua untuk memelihara dan mendidik anaknya berdasarkan kitab Amsal, khususnya pasal 22:15 sebagai bahan pengoreksi pola asuh yang telah dilakukan selama ini khususnya dalam hal keleluasaan yang diberikan oleh orang tua terhadap anaknya. Oleh karena itu, judul yang dirancangkan dalam skripsi ini adalah mengenai suatu pentingnya tongkat didikan dalam pola asuh anak berdasarkan amsal 22:15 sebagai evaluasi dini terhadap permissive parenting di GKSBS Musi Rawas Sumatera Selatan.

J. Sistematika Penulisan

Dalam bagian ini penulis menguraikan sistematika dalam penulisan skripsi ini yang tersusun dalam lima bab. Adapun sistematika penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut:
Bab I, merupakan pendahuluan yang menguraikan tentang latar belakang penulisan, rumusan masalah, maksud dan tujuan penulisan, pentingnya penulisan,  hipotesis penulisan, delimitasi penulisan, metode penulisan dan kajian pustaka, definisi istilah, serta sistematika penulisan.
Bab II, penulis mengeksegese Amsal 22:15. Bagian ini membahas tentang latar belakang kitab Amsal 22:15 dengan melihat penulis dan waktu penulisannya, tujuan penulisan, latar belakang konteks, baik konteks jauh maupun konteks dekat, serta eksegese Amsal 22:15, sehingga menemukan pola pengasuhan yang benar, mencakup dasar dan tujuan digunakannya pola asuh yang benar menurut Amsal 22:15.
Bab III, memuat problematika orang tua yang belum menemukan pola pengasuhan yang benar atau prolematika pola asuh yang ada di GKSBS Musi Rawas Sumatera Selatan, khususnya yang berkaitan dengan permissive parenting. Selain itu, dampak yang diakibatkan oleh pola asuh yang kurang tepat di GKSBS Musi Rawas Sumatera Selatan.
Bab IV, penulis menjelaskan bagaimana penerapan menggunakan tongkat didikan dalam pola asuh anak berdasarkan amsal 22:15 sebagai evaluasi terhadap permissive parenting di GKSBS Musi Rawas Sumatera Selatan.
Bab V, merupakan penutup yang berisi uraian kesimpulan dari seluruh pokok-pokok pembahasan dalam skripsi ini dan juga disertai dengan saran-saran penulis bagi hamba Tuhan, dan gereja, serta para orang tua.
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